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ABSTRAK 

Sclerotium rolfsii adalah salah satu penyakit yang tergolong penting pada tanaman 

kacang tanah. Upaya pengendalian penyakit ini dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan metabolit sekunder Streptomyces sp. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh penghambatan metabolit sekunder Streptomyces sp. terhadap 

Sclerotium rolfsii. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) skala 

in-vitro dan in-vivo dengan perlakuan konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh perlakuan konsentrasi metabolit 

sekunder Streptomyces sp. terhadap pertumbuhan Sclerotium rolfsii pada skala in-

vitro namun pada skala in-vivo aplikasi perlakuan belum sepenuhnya optimal. 

Aplikasi 25% menunjukkan hasil terbaik pada seluruh parameter dibanding 

konsentrasi lainnya pada skala in-vitro dan in-vivo. 

 

Kata Kunci : Konsentrasi, Pengendalian, Sclerotium rolfsii. 

ABSTRACT 

Sclerotium rolfsii is one of the most important diseases in peanut plants. Efforts to 

control this disease can be carried out by utilizing secondary metabolites of 

Streptomyces sp. The aim of this research was to determine the inhibitory effect of 

secondary metabolites of Streptomyces sp. against Sclerotium rolfsii. The research 

used a completely randomized design (CRD) on an in-vitro and in-vivo scale with 

treatment concentrations of 5%, 10%, 15%, 20% and 25%. The results showed that 

there was an effect of treatment on the concentration of secondary metabolites of 

Streptomyces sp. on the growth of Sclerotium rolfsii on an in-vitro scale but on an 

in-vivo scale the application of treatment is not completely optimal. Application of 

25% showed the best results in all parameters compared to other concentrations 

on the in-vitro and in-vivo scales. 

Keywords : Concentration, Control, Sclerotium rolfsii. 
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